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LAMPIRAN 1 

GAMBAR TUMBUHAN HERBA DAUN SUKUN 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.1 Tanaman uji daun Sukun (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg) 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI TANAMAN UJI 

 

 

 

Gambar IV.2 Hasil determinasi tanaman daun Sukun (Artocarpus altilis (Park.)    

Fosberg) 

 



51 
 

 

LAMPIRAN 3 

PROSES PEMBUATAN DAN PEMANFAATAN EKSTRAK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Diuapkan dengan pemanas 

 

 

 Dipekatkan dengan ratory evaporator 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.3 Bagan pembuatan ekstrak etanol herba daun Sukun         

(Artocarpus altilis (Parkinson) Fosberg.) 

400 g serbuk simplisia herba 

daun sukun 

- Dimaserasi menggunakan etanol 

96% sebnyak 4 liter selama 3x24 

jam 

- Disaring dengan kain flanel 

- Proses diulangi 2 lagi dengan 1200 

ml dan 800 ml etanol 96% 

Ekstrak etanol cair Ekstrak etanol cair 

Ekstrak etanol pekat 

Ekstrak etanol kental 
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LAMPIRAN 4 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIHIPERURISEMIA DENGAN METODE 

INDUKSI KALSIUM OKSONAT DAN JUS HATI AYAM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.4  Bagan pengujian aktivitas antihiperurisemia (Artocarpus altilis 

(Parkinson) Fosberg.) 

 

Pengelompokan hewaan uji 

Kontrol Positif 

(Tragakan 1%) 

 

Kelompok 

Pembanding 

(Alopurinol) 

Kelompok Uji 

- Diperiksa kadar asam urat awal 

- Pemberian induktor (jus hati 

ayam 2 mL/200 g bb p.o dan 

kalium oksanat mg/Kg i.p) 

Suspensi 

sediaan dosis I 

(300 mg/KgBB) 

Suspensi 

sediaan dosis II 

(400mg/KgBB) 

Suspensi  

sediaan dosis III  

(500 mg/KgBB) 

Pemeriksaan kadar asam urat pada jam ke- 1, 2, 3 dan 4 

setelah pemerian uji 

Data diolah secara statistik 
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LAMPIRAN 5 

PERHITUNGAN DOSIS 

 

1. Dosis alopurinol 

Dosis alopurinol = 13 mg/kg BB 

Dosis untuk mencit =  0,26 mg/20 g BB 

Volume pemberian p.o = 0,5 mL/20 g BB 

Konsentrasi = 0,52 mg/mL 

2. Dosis kalium oksonat 

Dosis kalium oksonat = 300 mg/Kg BB 

Dosis untuk mencit = 6 mg/20 g BB 

Volume pemberian i.p = 0,2 mL/20 g BB 

Konsentrasi = 6 mg/mL 

3. Dosis jus ati ayam 

Volume pemberian p.o = 0,2 mL/ 20g BB 

4. Dosis uji I 

Dosis uji I = 300 mg/kg BB 

Dosis untuk mencit =  6 mg/20 g BB 

Volume pemberian p.o = 0,5 mL/20 g BB 

Konsentrasi = 12 mg/mL 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

 

5. Dosis uji II 

Dosis uji II = 400 mg/Kg BB 

Dosis untuk mencit =  8 mg/20 g BB 

Volume pemberian p.o = 0,5 mL/20 g BB 

Konsentrasi = 16 mg/mL 

6. Dosis uji III 

Dosis uji III = 500 mg/Kg BB 

Dosis untuk mencit =  10 mg/20 g BB 

Volume pemberian p.o = 0,5 mL/20 g BB 

Konsentrasi = 20 mg/mL 
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LAMPIRAN 6 

HASIL PENGUKURAN KADAR ASAM URAT 

 

Tabel  V.6   

Hasil kadar asam urat antihiperurisemia ekstrak etanol 96% daun Sukun 

(Artocarpus altilis (Parkinson) Fosberg.) 

 

Kelompok Hewan 

Kadar 

Asam 

Urat 

Awal 

Setelah 

Induksi 

Kadar Asam Urat Pada Setiap Jam 

Setelah Diberikan Dosis Uji 

(mg/dL) 

1 jam 2 jam 3 jam 4 jam 

Kontrol Positif 

1 2 8 12 5,8 3,4 3 

2 2 6,3 9,7 4,1 5,8 6,5 

3 2 6,3 4,1 3,5 2 2 

4 2 7,2 3,3 5,6 3,8 3,3 

5 2 6,5 3,7 4,3 5 17,2 

Jumlah 8 27,8 29,1 19 15 14,8 

Rata-rata 2 6,95 7,28 4,75 3,75 3,7 

SD 0 0,82 4,25 1,13 1,57 1,95 

Pembanding 

(Alopurinol 13 

mg/KgBB) 

1 2 4,9 2 2 2 2 

2 2 4,7 2 2 2 2 

3 2 7,7 3,5 2 2 2 

4 2 7,2 2 2 2 2 

5 2 7,7 3,5 2 2 2 

Jumlah 8 24,50 9,50 8 8 8 

Rata-rata 2 6,13 2,38 2 2 2 

SD 0 1,55 0,75 0 0 0 

Dosis 300 

mg/KgBB 

1 2 4,9 2 2 2 2 

2 2 4,3 13,1 2 2 2 

3 2 4,9 2 2 2 2 

4 2 9,2 3,5 2 2 2 

5 2 9,2 3,5 2 2 2 

Jumlah 8 23,30 20,60 8 8 8 

Rata-rata 2 5,83 5,15 2 2 2 

SD 0 2,27 5,35 0 0 0 

 

 



56 
 

 

LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V. 6 

(Lanjutan) 

 

Kelompok Hewan 

Kadar 

Asam 

Urat 

Awal 

Setelah 

Induksi 

Kadar Asam Urat Pada Setiap Jam 

Setelah Diberikan Dosis Uji 

(mg/dL) 

1 jam 2 jam 3 jam 4 jam 

Dosis 400 

mg/KgBB 

1 2 5,3 6,3 2 2 2 

2 2 8,9 5,1 3,2 5,2 18 

3 2 4,8 2 2 2 2 

4 2 6,2 4,3 3,9 3,4 2 

5 2 6,2 4,3 3,9 3,4 2 

Jumlah 8 25,20 17,70 11,10 12,60 24 

Rata-rata 2 6,30 4,43 2,78 3,15 6 

SD 0 1,83 1,81 0,94 1,52 8 

Dosis 500 

mg/KgBB 

1 2 3,3 2 2 2 2 

2 2 6,1 3,7 2 2 2 

3 2 6 7,4 2 2 2 

4 2 7,1 8,1 2 2 2 

5 2 4,1 2 2 2 2 

Jumlah 8 22,5 21,2 8 8 8 

Rata-rata 2 5,63 5,30 2 2 2 

SD 0 1,63 2,93 0 0 0 
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LAMPIRAN 7 

DATA STATISTIK UJI T 

 

Tabel V. 7  

Data statistik uji t terhadap kadar asam urat setelah pemerian  induksi 

 

  

Pair 1 Pair 2 Pair 3 Pair 4 Pair 5 

Tawal - 

T1 

Tawal - 

T2 

Tawal - 

T3 

Tawal - 

T4 

Tawal - 

T5 

Paired 

Differen

ces 

Mean -4,860 -4,400 -4,120 -3,400 -3,320 

Std. Deviation ,7369 1,473 2,072 ,8396 1,5659 

Std. Error Mean ,3295 ,6588 ,9265 ,3755 ,7003 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Lower -5,775 -6,229 -6,692 -4,443 -5,264 

Upper -3,945 -2,571 -1,548 -2,357 -1,376 

T -14,75 -6,679 -4,447 -9,055 -4,741 

Df 4 4 4 4 4 

Sig. (2-tailed) ,000 ,003 ,011 ,001 ,009 

 
Keterangan  :  T1 = T setelah  induksi kelompok kontrol positif 

 T2 = T setelah  induksi kelompok pembanding 

  T3 =  T setelah  induksi kelompok uji  dosis 300 mg/KgBB 

  T4 =  T setelah  induksi kelompok uji  dosis 400 mg/KgBB 

  T5 =  T setelah  induksi kelompok uji  dosis 500 mg/KgBB 

 

 

 


